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ABSTRAK 
 

 Implementasi dalam penentuan klasifikasi jenis ikan air tawar merupakan kegiatan penting dalam mendukung 

pelestarian ekosistem perairan serta pengelolaan sumber daya ikan secara berkelanjutan. Di Sungai Desa Janji, Kabupaten 

Labuhanbatu, beragam jenis ikan air tawar hidup dan berkembang biak, namun identifikasi dan klasifikasi jenis ikan masih 

sering dilakukan secara manual berdasarkan pengamatan visual dan pengalaman nelayan, yang berisiko menghasilkan 

kesalahan klasifikasi. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini mengimplementasikan metode Naive Bayes 

dalam sebuah sistem klasifikasi untuk menentukan jenis ikan air tawar berdasarkan ciri-ciri fisik seperti warna, ukuran, 

bentuk sirip, dan habitat. Adapun uji data sebanyak 90 data sampel, metode naive bayes dipilih karena kemampuannya 

dalam mengolah data dengan pendekatan probabilistik serta kecepatan dan efisiensinya dalam mengklasifikasikan data 

dalam jumlah besar. Sistem ini dirancang untuk memproses data ikan yang diperoleh dari hasil survei lapangan dan 

dokumentasi, kemudian mengelompokkannya ke dalam jenis-jenis ikan air tawar tertentu secara otomatis. Dari hasil 

penelitian ini didapatkan bahwa jenis ikan dapat ditentukan berdasarkan jenis air didalamnya. 
 

Kata kunci: Naïve Bayes, Sistem Pendukung Keputusan, Ikan Air Tawar, Sistem identifikasi 

 

ABSTRACT 

 

 Implementation in determining the classification of freshwater fish species is an important activity in supporting the 

preservation of aquatic ecosystems and sustainable management of fish resources. In the Janji Village River, Labuhanbatu 

Regency, various types of freshwater fish live and breed, but the identification and classification of fish species are still often 

done manually based on visual observations and fishermen's experience, which risks resulting in misclassification. To 

overcome this problem, this study implemented the Naive Bayes method in a classification system to determine the type of 

freshwater fish based on physical characteristics such as color, size, fin shape, and habitat. The data test was 90 sample 

data, the naive bayes method was chosen because of its ability to process data with a probabilistic approach as well as its 

speed and efficiency in classifying large amounts of data. This system is designed to process fish data obtained from field 

surveys and documentation, then group them into certain types of freshwater fish automatically. From the results of this 

study, it was found that the type of fish can be determined based on the type of water in it. 

 

Keywords: Naïve Bayes, Decision Support System, Freshwater Fish, Identification System 

 

 

Pendahuluan 
 Salah satu perairan tawar yang penting adalah sungai. Sebagian besar sumberperikanan air tawar dieksploitasi dari 

sungai.Sungai merupakan suatu ekosistem yang mempunyai keanekaragaman organisme yang sangat kompleks, banyak 

terdapat tumbuhan air, hewan avertebrata dan ikan yang telah beradaptasi dengan habitat tertentu. Sedangkan secara 

geografis sungai diartikan sebagai bagian permukaan bumi yang letaknya lebih rendah dari tanah disekitarnya dan menjadi 

tempat mengalirnya air tawar menuju ke laut, danau, rawa atau sungai yang lain[1],[2],[3]. Meningkatnya jumlah manusia 

akan menekan sumberdaya termasuk sumberdaya air seperti air sungai. Sungai merupakan sumberdaya yang dapat 

dimanfaatkan untuk berbagai keperluan manusia termasuk untuk transportasi dan pariwisata[4],[5],[6]. 

 Ikan air tawar adalah ikan yang menghabiskan sebagian atau seluruh hidupnya di air tawar, seperti sungai dan danau. 

Ikan yang berada didalam sungai memiliki jenis-jenis yang berbeda. Faktor kedalaman air dan warna air dapat 

mempengaruhi ikan yang berada di dalam air tersebut[7],[8]. Air salah satu peran penting dalam menentukan jenis ikan yang 

dapat hidup di suatu wilayah. Faktor-faktor air yang mempengaruhi jenis ikan. Setiap jenis ikan memiliki kisaran suhu air 

yang ideal untuk pertumbuhan dan reproduksi mereka. Beberapa ikan membutuhkan suhu air yang lebih tinggi, sementara 

yang lain dapat hidup dalam suhu yang lebih rendah.Kualitas air mencakup parameter seperti tingkat oksigen terlarut, pH, 

kekeruhan, dan tingkat amonia. Ikan memerlukan kualitas air yang baik untuk menjaga kesehatan dan kelangsungan hidup 

mereka. Beberapa jenis ikan memerlukan aliran air yang kuat, sementara yang lain lebih suka perairan yang tenang. Aliran 

air dapat memengaruhi kondisi habitat dan makanan yang tersedia bagi ikan.  
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 Struktur habitat seperti tumbuhan air, bebatuan, dan dasar sungai juga memainkan peran penting. Beberapa ikan 

memerlukan struktur tertentu untuk tempat berkembang biak atau bersembunyi.Jenis tanah dasar dan ketebalan substrat 

dapat memengaruhi kemampuan ikan untuk membuat sarang dan berkembang biak.Memahami faktor-faktor ini membantu 

dalam merencanakan pemeliharaan ikan yang berhasil dan konservasi habitat alami ikan. Klasifikasi ikan air tawar pada 

umumnya dapat dibagi berdasarkan beberapa kriteria, seperti jenis sirip, bentuk tubuh, dan keberadaan sisik. Berikut adalah 

klasifikasi umum ikan air tawar: 

 Ikan Bertubuh Silinder (Tubuh ikan berbentuk silinder atau lonjong), Ikan Bertubuh Pipih(Tubuh ikan datar atau 

pipih). Berdasarkan Jenis Sisik: Ikan Bersisik (Sisik dapat berupa sisik cycloid (bulat dan halus)), Ikan Tanpa Sisik. 

Beberapa ikan air tawar, seperti lele, dapat tidak memiliki sisik atau memiliki sisik yang sangat kecil). Berdasarkan 

Habitatnya, ikan air tawar terbagi menjadi ikan sungai, ikan danau dan ikan anak-anak sungai[9]–[11]. Namun ada juga ikan 

yang bermigrasi dari air tawar kelaut seperti ikan salmon. Klasifikasi ikan air tawar dapat menjadi sangat rinci dan bervariasi 

tergantung pada sistem klasifikasi yang digunakan dan variasi antar spesies ikan. Di lingkungan tertentu masih sulit bagi 

pencari ikan untuk memilih jenis ikan yang cocok ditangkap. Desa janji merupakan desa yang terletak di kecamatan Bilah 

Barat, Kabupaten Labuhanbatu. Desa ini memiliki banyak aliran sungai-sungai kecil yang dimanfaatkan warga untuk 

kegiatan kehidupan sehari-hari. Beberapa contoh penggunaan air sungai ini digunakan seperti mandi, mencuci, mengambil 

air minum, menyiram tanaman, hingga memanfaatkan sumber daya alam yang ada didalamnya.  

 Berdasarkan hasil observasi yang terlihat dari banyaknya sungai di daerah ini, beragam pula jenis ikan yang ada 

didalamnya. Kebiasaan warga untuk menangkap ikan disini sudah menjadi hal yang lazim dilakukan. Namun dikarenakan 

jenis air yang berbeda, para penangkap ikan terkadang kesulitan untuk menentukan ikan apa yang akan diperoleh. Karena 

faktor ini, warga tidak bisa untuk menjual jenis ikan yang sama untuk dikonsumsi. Jadi sistem ini diperlukan untuk 

Pendukung Keputusan atau SPK yang merupakan sebuah sistem informasi yangmempunyai basis komputerisasi, sistem 

tersebut merupakan sebuah bagian dari sistem manajemen pengetahuan serta berperan dalam mendukung aktivitas 

pengambilan keputusan pada sebuah perusahaan atau organisasi[12]–[14]. Dalam kasus ini, klasifikasi dirancang untuk 

mengklasifikasikan jenis ikan yang ada di macam-macam sungai yang ada di Desa Janji. Harapan dalam sistem ini untuk 

memudahkan warga dalam mencari jenis ikan yang dibutuhkan baik sebagai konsumsi secara langsung maupun dijual 

kepada warga lainnya. [15] Judul: “Klasifikasi Jenis Ikan Air Tawar Menggunakan Metode Naive Bayes” Penelitian ini 

mengembangkan sistem klasifikasi ikan berdasarkan ciri-ciri morfologi seperti warna sisik, ukuran tubuh, bentuk sirip, dan 

habitat. Metode Naive Bayes digunakan karena keefektifannya dalam menangani data kategorik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Naive Bayes mampu memberikan akurasi klasifikasi lebih dari 80% pada dataset terbatas[16],[17]. 

 [18] Judul: “Penerapan Naive Bayes untuk Klasifikasi Ikan Laut Berdasarkan Ciri Fisik” Meskipun fokus pada ikan 

laut, penelitian ini menunjukkan bagaimana metode Naive Bayes digunakan untuk mengklasifikasikan jenis ikan 

berdasarkan fitur seperti panjang tubuh, warna kulit, dan bentuk ekor. Metode ini terbukti bekerja dengan baik dalam data 

klasifikasi multikategori[14], [19]–[21] Judul: “Sistem Pakar Identifikasi Jenis Ikan Konsumsi dengan Naive Bayes” 

Penelitian ini membangun sistem pakar berbasis web untuk membantu pedagang dan konsumen dalam mengidentifikasi 

jenis ikan konsumsi di pasar tradisional. Metode Naive Bayes memberikan pendekatan yang cepat dan ringan dalam proses 

klasifikasi[21]–[23]. 

 Judul: “Klasifikasi Spesies Ikan Menggunakan Machine Learning: [24]Perbandingan Kinerja Naive Bayes dan 

Decision Tree” Studi ini membandingkan kinerja beberapa algoritma, termasuk Naive Bayes, dalam klasifikasi jenis ikan 

berdasarkan dataset gambar dan ciri morfologi[24],[25],[26]. Hasilnya, Naive Bayes memiliki kecepatan proses yang lebih 

baik, meskipun akurasinya sedikit di bawah decision tree. [27] Judul: “Aplikasi Naive Bayes untuk Identifikasi Spesies Ikan 

di Ekosistem Sungai” Penelitian ini berfokus pada pengembangan aplikasi berbasis Android untuk mengklasifikasikan 

spesies ikan di sungai dengan memasukkan parameter ciri fisik. Naive Bayes digunakan karena sederhana dan cocok untuk 

sistem ringan di perangkat mobile[15],[27]. 
    

 

Metode Penelitian  
 Perancangan ini akan menggunakan pemodelan flowchart sebagai struktur penyusunan tahapan dalam melakukan 

analisis. 
 

Algoritma 

 Pada penelitian ini akan digunakan metode Naive Bayes dalam penyelesaian masalah prediksi hasil produksi. 

Sebagai referensi metode Naive Bayes dipilih pada penelitian sistem pendukung keputusan untuk mengklasifikasikan jenis 

ikan. Dimana metode ini dikembangkan untuk membantu pengguna khususnya pencari ikan dalam mngklasifikasikan ikan 

yang memiliki nilai probabilitas tiap-tiap sungai, kemudian mengambil nilai yang terbesar. 

Rumus untuk mencari nilai pada naïve bayes adalah sebagai berikut : 

P(H│X)=  (P(x│H).P(H))/P(X)  

Dimana : 

X : sampel data yang memiliki kelas (label) yang tidak diketahui 

H : hipotesa bahwa x adalah data kelas (label) 

P(H) : peluang dari hipotesa 
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H P(X) : peluang dari data sampel yang diamati 

P(X|H) : peluang dari data sampel X bila diasumsikan bahwa hipotesa benar 

 

Pemodelan 

Flowcart 

Flowchart atau diagram alir dalam penelitian ini dirancang sebagai bentuk memudahkan skema dalam penelitian. Adapun 

flowchartseperti berikut 

 
Gambar 1. Flowchart analisis perancangan 

Perancangan Database 

Dalam merancang aplikasi sistem pakar penyakit perut, disini penulis akan membuat beberapa kebutuhan database 

dan juga tabel dalam pendukung aplikasi 

1. Tabel Admin 

Tabel admin adalah tabel yang berfungsi sebagai pemilik akun, atau bisa disebut sebagai pengelola aplikasi, berikut 

tabel admin 
Tabel 1. Admin 

No Field Type Size Keterangan 

1 Username Varchar 30 Memasukkan user 

2 Password  Varchar 10 Memasukkan password 

2. Tabel Identitas 

Tabel identitas ini berfungsi sebagai tabel yang berisi tentangidentitas air sungai berikut ini 
Tabel 2. Identitas 

No Field Type Size Keterangan 

1  1 Id Integer  11 Mengisi Id 

2  2 Kd_identity Varchar 3 Mengisikode Identitas 

3  3 Identitas Text  Memilih Identitas 

3. Tabel Jenis Ikan 

Tabel hasil ini untuk mengetahui jenis-jenis ikan 
Tabel 3.Tabel Ikan 

No Field Type Size Keterangan 

1   1 id  Integer  11 Memasukkan id  

2   2 Kdikan Varchar   3 Menginput Kode Ikan 

3   3 nama_ikan Varchar 100 Mengisi Nama Ikan 

4   4 Definisi Text  Memasukkan Definisi 

 

 

Hasil Dan Pembahasan 
 

Perancangan User Interface  
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Perancangan user interface dibentuk untuk dalam bentuk perancangan input dan output. Dimana perancangan ini 

akan menggambarkan tampilan yang akan menjadikan acuan utama dalam penyusunan analisa ini. 

1. Perancangan Input 

Dalam perancangan input menampilkan tampilan untuk login kedalam web. Rancangan input akan masuk 

berdasarkan username dan password yang telah didaftarka 

2. Perancangan Output 

Sedangkan untuk perancangan output dibutuhkan tampilan dari hasil analisa sistem.Dirancangan output akan 

berkerja ketika proses input telah dilaksanakan dengan benar. 

 

 
Gambar 2. Perancangan system 

 
Gambar 3. Gambaran tampilan hasil Input 

Tampilan Program 

 Berikut ini merupakan beberapa tampilan saat melakukan proses tahapan dalam konfigurasi yang dilakukan untuk 

mengeksploit jaringan dari beberapa tahapan sistem yang digunakan. Adapun tampilan ini dibagi menjadi dua bagian yaitu 

tampilan input dan tampilan output sebagai berikut: 

 

Tampilan Input 

 Tampilan input ditujukan untuk menampilkan gambaran dari perintah awal dalam melakukan perhitungan di web. 

Berikut beberapa tampilan input yang dilakukan berdasarkan tahapan yang berlangsung. 

 Untuk mengakses Web perlu membuka xampp lalu mengaktifkan apache dan mysql. Kemudian masuk kedalam 

browser dengan mengetikkan link localhost/spkairtawar.Setelah masuk kedalam browser akan menampilkan tampilan 

seperti gambar dibawah ini sebagai tampilan utama web. Kemudian untuk login dengan klik mulai.  Untuk melakukan login 

memerlukan username dan password yang sudah terdaftar di database. (Sebagai contoh username : saidi password : saidi). 

Jika belum memiliki akun, maka hal yang pertama kali dilakukan adalah melakukan daftar dengan mengklik tombol daftar. 

Dalam tampilan daftar disini memerlukan pengisian data berupa nama lengkap, tanggal lahir, jenis kelamin, username serta 

password. Apabila proses  pengisian data telah selesai maka tahapan selanjutnya adalah mengklik tombol daftar 

 Setelah proses login ataupun daftar selesai, maka kita akan melihat tampilan untuk pengisian quisioner. Tampilan ini 

berfungsi untuk menentukan perhitungan berdasarkan quisioner yang diisi dan melakukannya dengan menekan tombol 

submit. Selain tampilan quisioner, pada tampilan ini juga akan menampilkan  data user berdasarkan data login. 

 

 
Gambar 4. Tampilan log in web 

 
Gambar 5. Tampilan daftar 

 
Gambar 6. Tampilan quisioner 
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Tampilan Output 

 Tampilan output merupakan tampilan yang akan menampilkan hasil dari input yang telah dilakukan. Untuk 

memperjelas dari tampilan ini akan dijabarkan pada berikut: 

1. Hasil Login 

Setelah hasil login berhasil maka halaman pada web akan berubah seperti tampilan dibawah. Pada tampilan 

dibawah akan memunculkan tampilan navigasi yang berbeda (data user, kembali dan logout). Pada tahapan ini sudah bias 

melakukan pengisian quisioner 

2. Tampilan Hasil Daftar 

Untuk tahapan dalam pendaftaran user baru, maka proses akan memunculkan tampilan pemberitahuan kecil diatas 

halaman web sebagai tanda bahwa proses daftar selesai dan sudah bisa melakukan proses login. Pada tampilan gambar 9 

menampilkan hasil dari perhitungan berdasarkan pertanyaan dalam kuisoner serta jawaban dari pertanyaan tersebut. Selain 

itu pada tampilan tersebut juga menampilkan solusi untuk menangkap ikan. jika data diperlukan dapat dilakukan 

penyimpanan data dengan mengklik tombol simpan hasil seperti gambar dibawah ini. 

  

 
Gambar 7. Tampilan hasil login 

 
Gambar 8. Hasil daftar 

 
Gambar 9. Hasil perhitungan dan solusi 

 
Gambar 10. Hasil penyimpanan data 

Hasil Pengujian Program 

 Berdasarkan pengujian pengklasifikasian jenis ikan air tawar di sungai pada program maka dilakukan pengujian 

menggunakan algoritma naïve bayes sebagai berikut: 

1. Perhitungan Algoritma Naïve Bayes 

Data dalam sistem dibuat berbentuk quisioner sebanyak empat pertanyaan untuk mendapatkan hasil dalam 

perhitungan sebagai berikut: 
Tabel 4. Pertanyaan 

No Pertanyaan Fakta Ya Fakta Tidak 

1 Apakah Air Berwarna Keruh? Air Berwarna Keruh Air Berwarna Jernih  

2 Apakah Kedalam Air Dalam? Kedalaman Air Dalam Kedalaman Air Rendah 

3 Apakah Air Berarus Tenang? Air Berarus Tenang Air Berarus Deras 

4 Apakah Dasar Air Berlumpur? Dasar Air Berlumpur Dasar Air Berpasir 

Solusi dalam pertanyaan didapatkan berdasarkan hasil dari perhitungan. Solusi dalam penelitian ini mengacu pada 

cara mendapatkan ikan yang didapatkan dari hasil perhitungan dalam web. 
Tabel 5. Solusi 

No Solusi Hasil 

1 
Siapkan Alat Pancing Dengan Ketebalan Tali Yang Lebih Kuat Dan Mata Pancing 

Yang Lebih Besar. 
Berpatil 

2 
Siapkan Jaring Ikan Dengan Ketebalan Tali Yang Lebih Kuat Kemudian Letakkan 

Ditepi Air Yang Dalam 
Berpatil 

3 
Siapkan Perangkap Ikan Kemudian Letakkan Pada Kedalaman Air Yang Dalam 

Dengan Menggunakan Umpan Yang Berbau Khas 
Berpatil 

4 
Siapkan Alat Pancing Dengan Ketebalan Tali Yang Lebih Tipis Dan Mata Pancing 

Yang Lebih Kecil Dengan Menggunakan Umpan Yang Diracik Secara Khusus 
Bersisik 
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5 
Siapkan Jaring Ikan Dengan Ketebalan Tali Yang Lebih Tipis Kemudian Letakkan 

Ditepi Air Yang Lebih Rendah 
Bersisik 

6 
Siapkan Perangkap Ikan Kemudian Letakkan Pada Kedalaman Yang Rendah Dan 

Berarus 
Bersisik 

 Dalam perhitungan algoritma naïve bayes diambil 15 sampel data percobaan yang dijadikan acuan data untuk 

perhitungan berikutnya. Sampel data ini diambil berdasarkan banyaknya data yang dianggap akurat. Data berikut disajikan 

dalam bentuk tabel yang dikelompokkan sesuai dengan data pertanyaan yang diajukan. 
Tabel 6. Sampel data 

Percobaan 
X1 

Warna 

X2 

Kedalaman 

X3 

Arus 

X4 

Dasar Air 

Y1 

Bersisik 

Y2 

Berpatil 

1 Jernih Rendah Deras Pasir Yes No 

2 Jernih Dalam Deras Pasir Yes No 

3 Jernih Dalam Tenang Pasir No Yes 

4 Keruh  Dalam Tenang Lumpur No Yes 

5 Keruh Dalam Deras Pasir No Yes 

6 Jernih Rendah Tenang Lumpur No Yes 

7 Keruh Rendah Deras Pasir Yes No 

8 Jernih Rendah Deras Lumpur Yes No 

9 Keruh Dalam Deras Lumpur No Yes 

10 Keruh Dalam Tenang Pasir No Yes 

11 Keruh Rendah Tenang Pasir No Yes 

12 Jernih Rendah Tenang  Pasir No Yes 

13 Jernih Dalam Deras Lumpur Yes No 

14 Keruh Rendah Deras Lumpur Yes No 

15 Jernih Rendah Tenang Lumpur No Yes 

 Dari 15 sampel data yang diperoleh berdasarkan quisioner yang telah diisi warga Desa Bintais Julu yang sering 

menangkap ikan diklasifikasikan data sebagai berikut. Data berikut dijadikan sebagai acuan dalam perhitungan algoritma 

naïve bayes didalam web. 
Tabel 7. Jumlah jawaban dalam variabel (x) 

No Variabel (x) Jumlah Ya Jumlah Tidak 

1 Keruh 7 8 

2 Dalam 7 8 

3 Tenang 7 8 

4 Lumpur 7 8 

 Masing-masing dalam variabel (x) mendapatkan nilai “ya” sebesar 7 dan nilai “tidak” sebesar 8. Jumlah banyaknya 

pertanyaan “ya” dan “tidak” ini menjadi range data dalam pengambilan keputusan jumlah data terhadap variabel (y). 
Tabel 8. Hasil jawaban dalam irisan variabel 

No Variabel (x) Variabel (y) Jawaban Gabungan 

1 Keruh 

Berpatil Ya 5 

Berpatil Tidak 3 

Bersisik Ya 2 

Bersisik Tidak 5 

2 Dalam 

Berpatil Ya 5 

Berpatil Tidak 3 

Bersisik Ya 2 

Bersisik Tidak 5 

3 Tenang 

Berpatil Ya 6 

Berpatil Tidak 2 

Bersisik Ya 1 

Bersisik Tidak 6 

4 Lumpur 

Berpatil Ya 3 

Berpatil Tidak 5 

Bersisik Ya 4 

Bersisik Tidak 3 

 

Irisan variabel (x) dengan variabel (y) menghasilkan banyaknya jumlah nilai didalamnya. Data tersebut dibagi 

menjadi data yang dipilih oleh pengisi quisioner apakah “ya” atau “tidak”     
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Untuk mendapatkan nilai variabel (y) berdasarkan pertanyaan maka digunakan rumus sebagai berikut : 

Nilai Keruh : 

Nilai Keruh Berpatil dengan menjawab Tidak Bersisik =  
𝑦1 ∪ 𝑦

𝑦
 = 

5

7
= 0.71 

Nilai Keruh Berpatil dengan menjawab Tidak Berpatil =  
𝑦1 ∪ 𝑡

𝑡
 = 

3

8
= 0.375 

Nilai Keruh Berpatil dengan menjawab Ya Bersisik =  
𝑦2 ∪ 𝑦

𝑦
 = 

2

7
= 0.29 

Nilai Keruh Berpatil dengan menjawab Ya Berpatil =  
𝑦2 ∪ 𝑡

𝑡
 = 

5

8
= 0.625 

Jumlah nilai dalam satu variabel (y) adalah 1. Jadi nilai satu dibagi berdasarkan nilai ya dan tidak pada variabel 

tersebut. 

= 𝑦1 + 𝑡1    = 𝑦2 +  𝑡2  

= 0.29 +  0.71  = 0.625 +  0.375 

= 1    = 1 

Data-data berikut dituliskan dalam bentuk tabel untuk memudahkan dalam pembacaan data hasil dalam 

perhitungan 
Tabel 9. Nilai pada variable y 

No Variabel (x) Variabel (y) Jawaban ∪ Nilai (y) Nilai 
Subjek 

Nilai 

1 Keruh 

Berpatil Ya 5 5/7 0.71 TS 

Berpatil Tidak 3 3/8 0.38 TP 

Bersisik Ya 2 2/7 0.29 YS 

Bersisik Tidak 5 5/8 0.63 YP 

2 Dalam 

Berpatil Ya 5 4/7 0.71 TS 

Berpatil Tidak 3 3/8 0.38 TP 

Bersisik Ya 2 2/7 0.29 YS 

Bersisik Tidak 5 5/8 0.63 YP 

3 Tenang 

Berpatil Ya 6 6/7 0.86 TS 

Berpatil Tidak 2 2/8 0.25 TP 

Bersisik Ya 1 1/7 0.14 YS 

Bersisik Tidak 6 6/8 0.75 YP 

4 Lumpur 

Berpatil Ya 3 3/7 0.43 TS 

Berpatil Tidak 5 5/8 0.63 TP 

Bersisik Ya 4 4/7 0.57 YS 

Bersisik Tidak 3 3/8 0.38 YP 

Apabila data X didapatkan sebagai berikut : 

Warna   = Jernih  

Kedalaman  = Dalam 

Arus   = Deras 

Dasar Air  = Lumpur 

Maka didapatkan jenis ikan variabel (y) dihitung dengan algoritma naïve bayes sebagai berikut 
Tabel 10. Nilai dalam pertanyaan 

No Pertanyaan Jawaban Nilai Berpatil Nilai Bersisik 

1 Apakah air berwarna keruh? Tidak TP = 0.38 TS = 0.71 

2 Apakah kedalaman air dalam? Ya YP = 0.63 YS = 0.29 

3 Apakah air berarus tenang? Tidak TP = 0.25 TS = 0.86 

4 Apakah dasar air berlumpur? Ya YP = 0.38 YS = 0.57 

 

Nilai perhitungan algoritma naïve bayes secara manual saling tersingkronisasi dengan perhitungan yang dilakukan 

melalui pemrograman web yang dibuat. Dengan begitu akurasi ketepatan perhitungan data terhadap pemrograman dapat 

dikategorikan tepat. 
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Simpulan 
 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa metode Naive Bayes dapat diimplementasikan secara efektif untuk membantu 

proses klasifikasi jenis ikan air tawar di Sungai Desa Janji, Kabupaten Labuhanbatu. Dengan menggunakan ciri-ciri fisik 

seperti warna tubuh, bentuk sirip, ukuran, dan habitat sebagai parameter utama, sistem yang dikembangkan mampu 

mengklasifikasikan jenis ikan secara otomatis dan cepat berdasarkan pendekatan probabilistik. Naive Bayes terbukti 

memberikan hasil klasifikasi yang cukup akurat, sederhana dalam proses perhitungannya, dan efisien untuk diterapkan 

dalam kondisi lapangan dengan sumber daya terbatas. Sistem ini memberikan kemudahan bagi masyarakat lokal, terutama 

nelayan dan petugas konservasi, dalam mengenali spesies ikan yang tertangkap, serta dapat digunakan sebagai alat bantu 

edukatif dalam pelestarian ikan air tawar. Secara keseluruhan, implementasi metode Naive Bayes dalam sistem klasifikasi 

ikan ini memberikan kontribusi positif dalam mendukung pengelolaan sumber daya perikanan berbasis teknologi. Selain itu, 

sistem ini juga berpotensi untuk dikembangkan lebih lanjut dengan integrasi data visual atau citra digital agar klasifikasi 

menjadi lebih menyeluruh dan presisi. Pembangunan sistem tersingkronisasi terhadap algoritma yang digunakan. Sistem 

melakukan perhitungan berdasarkan perhitungan manual pada algoritma naïve bayes. Dengan begitu, data yang dihitung 

dengan sistem dan manual akan saling tersingkronisasi dan memiliki nilai akurasi yang tinggi.  
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